




1.1 Latar Belakang 
Indonesia mempunyai berbagai dataran antara lain jenis tanah, 
bahan induk, bentuk wilayah, ketinggian tempat dan iklim. Kondisi ini 
merupakan modal besar dalam memprokduksi berbagai komoditas 
pertanian secara berkelanjutan. 
  Luas lahan di Indonesia yang saat ini bukan lagi berupa kawasan 
lahan pertanian atau lahan yang pernah digunakan adalah 7,46 juta ha, 
yang terdiri atas sawah, tegalan, pekarangan, perkebunan, padang 
penggembalaan, kayu-kayuan, dan tambak/kolam (BPS, 2020). 
Surakarta sebagai salah satu kota di Wilayah Propinsi Jawa Tengah 
yang pertumbuhannya sangat pesat, mengalami perkembangan di seluruh 
bidang kegiatan. Baik dalam industri, jasa, permukiman, pendidikan, 
perdagangan, maupun transportasi. Dapat dilihat di table 1.1 berikut: 
Tabel 1.1 Luas Penggunaan Lahan Kota Surakarta Tahun 2018 
No Kecamatan 
Perumahan/ 
Pemukiman Jasa Perusahaan Industri 
Tanah 
Kosong Tegalang 
1 Laweyan 570,38 103,91 67,9 39,4 2,92 0 
2 Serengan 230,62 19,45 33,23 6,14 2,13 0 
3 
Pasar 
Kliwon 310,51 49,82 36,48 7,17 9,66 0 
4 Jebres 728,93 153,79 45,38 27,59 43,89 56,15 
5 Banjarsari 1049,39 65,52 63,58 17,81 49,66 40,43 
Jumlah 2.889,83 392,49 246,57 98,11 108,26 96,58 






Seiring dengan perkembangan perkotaan tersebut, maka terjadi alih 
fungsi lahan yang awalnya merupakan lahan pertanian tidak terbangun 
menjadi daerah terbangun (bulit up area). Perubahan ini menyebabkan 
peningkatan kepadatan penduduk dan kepadatan pemukiman. Alih fungsi 
lahan pada dasarnya adalah perubahan penggunaan atau aktivitas 
terhadap suatu lahan yang berbeda dari aktivitas sebelumnya, baik untuk 
kemersial maupun Industri. Faktor peralihan fungsi lahan suatu daerah 
mengalami perkembangan disebabkan karena adanya tinggi pertumbuhan 
penduduk, pernyataan menyatakan semakin tinggi pertumbuhan 
penduduk mak kebutuhan lahan semakin meningkat. Dengan 
meningkatnya alih fungsi lahan di Indonesia, pemerintah harus lebih 
memperhatikan supaya kebutuhan pangan terpenuhi. 
Salah satu contohnya adalah di Kecamatan Jebres. Kecamatan 
tersebut mengalami perkembangan yang pesat dan mengalami perubahan 
fungsi lahannya, yang semula lahan pertanian tidak terbangun menjadi 
daerah terbangun. Dilihat dari data BPS Kecamatan Jebres dari Tahun 
2010 sampai Tahun 2020 mengalami peningkatan yang seknifikan. 
Peningkatan ini mengakibatkan peluasan lahan terbangun baik 
difungsikan untuk pemukiman, pendidikan maupun industri. 
Perluasan lahan ini secara otomatis memuci permasalahan 
penurunan kualitas lingkungan sekitar. Contohnya banjir, sampah, polusi 
udara, maupun pencemaran air.Kota Surakarta sendiri memiliki luas 
wilayah 4.404,06 Ha yang terdiri dari 5 Kecamatan, salah satunya adalah 
Kecamatan Jebres dengan luas 1.258,18 Ha (terdiri 11 kelurahan), 
Kecamatan Banjarsari dengan luas 1.481,1 Ha (terdiri 13 kelurahan), 
Kecamatan Serengan dengan luas 319,5 Ha (terdiri 7 kelurahan), 
Kecamatan Laweyan dengan luas 863,83 Ha (terdiri 11 kelurahan), dan 
Kecamatan Pasarkliwon dengan luas 481,52 Ha (terdiri 9 kelurahan). 
Letak geografis Kecamatan Jebres sendiri berbatasan langsung 
dengan dua kecamatan di Surakarta dan dua kabupaten yaitu, Utara 
Kecamatan Gondangrejo Karanganyar, Timur Kecamatan Jaten 
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Karanganyar dan Kecamatan Mojolaban Sukoharjo, Selatan Kecamatan 
Pasar Kliwon, dan Barat Kecamatan Banjarsari.Kecamatan Jebres sendiri 
merupakan daerah yang kepadatan penduduknya tinggi sehingga 
menyebabkan pembangunan permukiman, industri pendidikan, 
perdagangan, maupun transportasi meningkat setiap tahunnya. Dalam 
penelitian ini akan membahas tentang perubahan alih fungsi lahan 
terhadap kepadatan penduduk di Kecamatan Jebres, serta dampaknya. 
Adapun jumlah penduduk Kecamatan Jebres pada tahun 2010 
adalah 144.393 jiwa dengan luas 12,60 Ha dan tingkat kepadatan 
penduduk sebesar 11.460 jiwa/km
2
. Pada tahun 2018 jumlah penduduk 
Kecamatan Jebres adalah 143.180 jiwa dengan luas 12,58 Ha dan tingkat 
kepadatan penduduk sebesar 28,56 jiwa/km
2
. Hal ini menunjukkan 
bahwa selama 8 tahun mengalami peningkatan jumlah penduduk dan 
menambahnya fungsi lahan di dearah tersebut, dilihat pada Tabel 1.2 
berikut : 
Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Dan Kepadatan Penduduk  





















1. Kepatihan Kulon  0,18 2.930 2.381 16.277 13.228 
2. Kepatihan Wetan  0,23 3.050 2.551 13.260 11.091 
3 Sudiroprajan 0,23 5.037 3.725 21.900 16.196 
4. Gandekan 0,35 9.529 9.067 27.225 25.906 
5. Sewu 0,49 7.663 7.121 15.638 14.533 
6. Pucangsawit 1,27 13.903 13.778 10.947 10.849 
7. Jagalan 0,65 12.382 11.970 19.049 18.415 
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8. Purwodiningratan 0,37 5.453 4.891 14.737 13.219 
9. Tegalharjo 0,33 6.078 4.886 18.418 14.806 
10. Jebres  3,17 32.112 32.850 10.129 10.278 
11. Mojosongo 5,33 46.256 51.291 8.678 9.623 
 Jumlah 12,6 144.393 144.241 11.460 11.448 
Sumber : BPS Kecamatan Jebres Tahun 2010 dan Tahun 2018 
 Berdasarkan Tabe 1.2 jumlah penduduk di Kecamatan Jebres dari tahun 
2010 sampai tahun 2018 menurun dengan jumlah 158 jiwa. Jumlah 
penurunan penduduk ini disebabkan karena adanya beberapa faktor salah 
satunya adalah jumlah kematian. Sedangkan kepadatan penduduk juga 
menurun dari Tahun 2010 sampai Tahun 2018, dengan jumlah 
penurunannya sebesar 12 Jiwa/Km
2
. Jumlah penduduk dan kepadan 
penduduk berkurangan disebabkan ada beberapa faktor antara lain, 
kematian dan perubahan lahan. Perubahan lahan menjadi faktor 
pendukung menurunnya jumlah dan kepadatan penduduk. Berikut adalah 




Tabel 1.3 Luas Penggunaan Lahan Tiap Kelurahan Tahun 2010 (Ha) 
Nomor Kelurahan Pemukiman Jasa Perusahaan Industri Lahan 
Kosong 








1. Kepatihan Kulon  9,07 2,84 1,47 0,12 - - - - - - 4,00 17,50 
2. Kepatihan Wetan  4,70 5,90 7,70 0,7 - - - - - - 3,50 22,50 
3. Sudiroprajan 11,97 1,12 6,91 0,00 - - - - - - 3,00 23,00 
4. Gandekan 28,56 1,44 1,40 0,00 - - - - - - 3,50 35,00 
5. Sewu 29,79 2,45 1,16 1,73 - - - 0,20 1,00 - 12,17 48,50 
6. Pucangsawit 57,27 17,7 5,55 11,13 2,50 - - 11,50 - 5,85 15,50 127,00 
7. Jagalan 45,41 5,50 1,25 5,34 - - - - - - 7,50 65,00 
8. Purwodiningratan 17,75 4,41 8,06 0,08 - - - - 1,48 - 5,52 37,30 
9. Tegalharjo 21,14 5,45 2,69 0,00 0,17 - - - - - 3,05 32,50 
10. Jebres  114,89 99,99 43,72 4,55 3,27 - - - 6,03 16,75 10,07 317,00 
11. Mojosongo 318,54 28,81 3,65 1,30 18,59 91,32 21,32 - 2,00 - 36,80 532,88 
 Jumlah 659,09 176,61 83,56 24,95 24,53 91,32 21,32 11,7 10,51 22,6 104,61 1258,18 
Sumber : BPS Kecamatan Jebres Tahun 2011 
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 Dilihat pada Tabel 1.3 jumlah luas wilayah Kecamatan Jebres pada Tahun 
2010 adalah 1258,18 Ha. Ada 3 wilayah di Kecamatan Jebres yang mempunyai 
luas wilayah besar yaitu, Kelurahan Jebres, Keluarah Mojosongo dan Kelurahan 
Pucangsawit. Ada beberapa penggunaan lahan di Kecamatan Jebres antara lain, 
pemukiman, jasa. Perusahaan, industri, lahan kosong, tegalan, sawah, makam, 
lapangan olahraga, taman kota, dan lain-lain. Pemukiman adalah salah satu yang 
paling dominan untuk penggunaan lahan sendiri, jumlah terbanyak pada 
Kelurahan Mojosongo (318,54 Ha) dan Kelurahan Jebres (114,89 Ha). Diketahui 
di Kelurahan Mojosongo sendiri adalah tempat padat penduduk. Selain itu pula 
banyak perusahaan, jas dan industri, yang mengakibatkan penggunaan lahan di 
Kelurahan Mojosongo terutama pemukiman sangatlah banyak dan padat. 
Sedangkan luas pemukiman yang paling kecil yaitu sebesar 4,70 Ha berada di 
Kelurahan Kepatihan Wetan. Di kelurahan ini terbilang memiliki luas wilayah 
yang kecil pula, dengan luas wilayahnya 22,50 Ha. Selain memiliki luas 
pemukiman yang terbilang kecil, faktor yang mempengaruhi luas tersebut salah 
satunya adalah Kelurahan Kepatihan Wetan berada di tengah kota Surakarta.
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Tabel 1.4 Luas Penggunaan Lahan Tiap Kelurahan Tahun 2018 (Ha) 
Nomor Kelurahan Pemukiman Jasa Perusahaan Industri Lahan 
Kosong 








1. Kepatihan Kulon  9,07 2,84 1,47 0,12 - - - - - - 4,00 17,50 
2. Kepatihan Wetan  4,70 5,90 7,70 0,70 - - - - - - 3,50 22,50 
3. Sudiroprajan 11,97 1,12 6,91 0,00 - - - - - - 3,00 23,00 
4. Gandekan 28,56 1,44 1,40 0,00 - - - - - - 3,60 35,00 
5. Sewu 29,79 2,45 1,16 1,73 - - - 0,20 1,00 - 12,17 48,50 
6. Pucangsawit 57,27 17,70 5,55 11,13 5,50 - - 11,50 - 2,85 15,50 127,00 
7. Jagalan 45,41 5,50 1,25 5,34 - - - - - - 7,50 65,00 
8. Purwodiningratan 17,75 4,41 8,06 0,08 - - - 1,48 1,48 - 5,52 37,30 
9. Tegalharjo 21,14 5,45 2,69 0,00 0,17 - - - - - 3,05 32,50 
10. Jebres  147,55 77,17 5,54 4,55 19,63 - - 9,68 4,55 5,55 42,84 317,00 
11. Mojosongo 353,70 28,81 3,65 3,94 18,59 57,61 17,1 9,68 2,00 - 36,80 532,88 
 Jumlah 726,91 153,79 45,38 27,59 43,89 57,61 17,1 31,05 9,03 8,4 137,48 1258,18 
Sumber : BPS Kecamatan Jebres Tahun 2019 
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Sedangkan pada tabel 1.4 jumlah luas wilayah Kecamatan Jebres pada 
Tahun 2018 masih sama yaitu 1258,18 Ha. Tiga wilayah di Kecamatan Jebres 
yang mempunyai luas wilayah besar masih sama yaitu, Kelurahan Jebres, 
Keluarah Mojosongo dan Kelurahan Pucangsawit. Ada beberapa penggunaan 
lahan di Kecamatan Jebres antara lain, pemukiman, jasa. Perusahaan, industri, 
lahan kosong, tegalan, sawah, makam, lapangan olahraga, taman kota, dan lain-
lain. Pada Kelurahan Mojosongo semakin bertambah pada luas pemukimannya 
yaitu denga luas 353,70 Ha dan Kelurahan Jebres juga bertambah luas 
pemukimannya, dengan luas 147,55 Ha. 
Diketahui di Kelurahan Mojosongo sendiri adalah tempat padat penduduk. 
Selain itu pula banyak perusahaan, jas dan industri, yang mengakibatkan 
penggunaan lahan di Kelurahan Mojosongo terutama pemukiman sangatlah 
banyak dan padat.Sedangkan luas pemukiman yang paling kecil yaitu sebesar 4,70 
Ha masih berada di Kelurahan Kepatihan Wetan. Di kelurahan ini terbilang 
memiliki luas wilayah yang kecil pula, dengan luas wilayahnya 22,50 Ha. Selain 
memiliki luas pemukiman yang terbilang kecil, faktor yang mempengaruhi luas 
tersebut salah satunya adalah Kelurahan Kepatihan Wetan berada di tengah kota 
Surakarta. 
Dampak yang ditimbulkan terjadinya perubahan penggunaan lahan tersebut 
salah satunya adalah menjadikan wilayah tersebut sebagai wilayah padat 
penduduk. Kepadatan penduduk di wilayah tersebut juga dapat menimbulkan 
dampak yang baru antara lain adalah kekumuhan, banjir dan menimbulkan 
penimbunan sampah yang banyak. Dalam penelitian ini saya mengambil sampel 
di Kelurahan Mojosongo. Kelurahan Mojosongo sendiri mengalami perubahan 
penggunaan lahan yang besar berdasarkan overlaypeta perubahan penggonaan 
lahan pada Tahun 2010 dan Tahun 2020. 
Penggunaan lahan sendiri merupakan aktivitas manusia dalam kaitannya 
dengan lahan, tidak secara langsung biasanya terekam oleh citra. Penggunaan 
lahan juga merupakan pemanfaatan lahan dan lingkungan alam untuk pemenuhan 
kebutuhan hidup manusia dalam kelangsungan kehidupannya. Oleh karena itu 
aktivitas manusai dibumi bersifat dinamis, sehingga perhatian sering ditunjukkan 
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pada perubahaan penggunaan lahan baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Sedangkan yang tampak dalam rekaman citra sendiri adalah penutupan lahan. 
Penutupan lahan menggambarkan konstrukasi vegetasi dan buatan yang menutupi 
permukaan lahan. Sehingga untuk mengetahui sebesar berapakah penutupan lahan 
tersebut dibutuhkan sistem informasi yang dapat mengelola data yang memiliki 
informasi spasial yaitu SIG. SIG sendiri adalah sistem informasi yang mempunyai 
untuk membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi yang 
bersifat geografis. SIG (Sistem Informasi Geografis) sendiri dalam penelitian kali 
ini digunakan untuk mengetahui seberapa luas lahan yang tertutup dan 
mengetahui apa saja yang menutupi lahan tersebut. 
Citra yang digunakan untuk penelitian ini adalah Citra WV02 (World View-
2) Tahun 2013 dan 2019, citra ini mempunyai gambaran resolusi 0,5 m, karena 
citra tersebut mampu menyajikan kenampang keruangan yang menyeluruh dan 
akurat dalam mengurangi pekerjaan. Citra Tahun 2013 didapatkan dari 
pemerintahan setempat atau BAPPEDA, sedangkan Citra Tahun 2019 didapatkan 
melalu aplikasi UMD (Universal Map Downloader). Sumber citra sendiri 
didapatkan dari Google Earth. 





Berdasarkan data yang sudah ada, perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Jebres sendiri mengalami perubahan yang besar setelah Kecamatan 
Banjarsari. Faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan sendiri 
adalah tingkat aksebilitas dan tingkat ketersediaan fasilitas pelayanan sosial 
ekonomi. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “ANALISIS KEPADATAN PENDUDUK TERHADAP ALIH 
FUNGSI LAHAN DI KECAMATAN JEBRES KOTA SURAKARTA 
TAHUN 2010 dan 2018” 
1.2 Rumusan Masalah 
 Sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan kajian masalah 
yang ada sebagai berikut: 
1. Bagaimana agihan alih fungsi lahan di Kecamatan Jebres Tahun 2010 
dan Tahun 2018 
2. Bagaimana dampak kepadatan penduduk terhadap alih fungi lahan di 
Kecematan Jebres? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis agihan alih fungsi lahan di Kecamatan Jebres Tahun 
2010 dan Tahun 2018. 
2. Menganalisis dampak kepadatan penduduk terhadap alih fungsi lahan 
di Keacamatan Jebres Tahun 2010 dan Tahun 2018. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan beberapa kegunaan bagi 
dunia akademis, pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya 
serta pihak-pihak yang terkait, antara lain: 
1. Sebagai syarat untuk menempuh gelar sarjana S1 di Fakultas Geografi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2.  Dapat memperluas ilmu pengetahuan dan menambah wawasan dalam 
mata kuliah geografi terkait dengan strategi masyarakat dalam 
menghadapi bencana tanah longsor. 
3. Sebagai sumber informasi untuk evaluasi dan rekomendasi bagi 
pemerintah daerah setempat dalam pemikiran dan perencanaan tata 




1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
    1.5.1 Telaah Pustaka 
1.5.1.1 Lahan 
 Lahan adalah merupakan lingkungan fisis dan biotik yang 
berkaitan dengan daya dukungnya terhadap perikehidupan dan 
kesejahteraan hidup manusia. Lingkungan fisis meliputi relief 
(topografi), iklim, tanah, dan air. Sedangkan lingkungan biotik 
meliputi hewan, tumbuhan, dan manusia yang semuanya secara 
potensialakan berpengaruh terhadap penggunaan lahan (FAO, 1976). 
 Lahan merupakan sebuah bagian dari daratan yang terdapat pada 
permukaan bumi sebagai salah satu lingkungan fisik yang meliputi 
tanah serta segenap faktor yang mempengaruhi terhadap 
penggunaannya seperti, iklim, relief, aspek geologi, dan hidrologi 
yang terbentuk secara alami ataupun terbentuk akibat pengaruh dari 
aktifitas manusia. Adapun lahan pertanian adalah suatu bidang lahan 
yang digunakan untuk usaha pertanian (UU RI Nomor 41 Tahun 2009 
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan). 
 Lahan merupakan  tanah yang sudah ada peruntukannya dan 
umumnya dimiliki dan dimanfaatkan oleh perorangan atau lembaga 
untuk dapat diusahakan. (Jayadinata ,1999)  
1.5.1.2 Penggunaan Lahan 
 Penggunaan lahan melibatkan manajemen dan 
modifikasi lingkungan alam atau padang gurun ke lingkungan 
dibangun seperti medan, padang rumput, dan permukiman. Ini juga 
telah didefinisikan sebagai "pengaturan, kegiatan dan masukan orang 
mengambil tindakan dalam tipe penutupan lahan tertentu untuk 
memproduksi, mengubah atau mempertahankannya" ( FAO, 1997a; 
FAO/ UNEP, 1999). 
 Penggunaan lahan merupakan suatu proses dinamis, sebagai hasil 
dari perubahan pola dan besarnya aktivitas manusia sepanjang waktu. 
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Pengelompokkan penggunaan lahan kedalam dua golongan besar 
yaitu penggunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan bukan 
pertanian. Penggunaan lahan pertanian yaitu penggunaan lahan 
tegalan, sawah, kebun, padang rumput, hutan, padang alang-alang, dan 
sebagainya. Sedangkan penggunaan lahan bukan pertanian yaitu 
penggunaan lahan kota atau desa (pemukiman), industri, rekreasi, 
pertambangan, dan sebagainya. (Arsyad, 2006) 
1.5.1.3 Perubahan Penggunaan Lahan 
 Perubahan penggunaan lahan dalam pelaksanaan pembangunan 
tidak dapat dihindari. Perubahan tersebut terjadi karena dua hal, 
pertama adanya keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang 
makin meningkat jumlahnya dan kedua berkaitan dengan 
meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik. 
(Wahyunto, 2001) 
 Perubahan penggunaan lahan adalah perubahan penggunaan atau 
aktivitas terhadap suatu lahan yang berbeda dari aktivitas sebelumnya, 
baik untuk tujuan komersial maupun industri (Kazaz dan Charles, 
2001). 
 Perubahan penggunaan lahan diartikan sebagai suatu proses 
perubahan dari penggunaan lahan sebelumnya ke penggunaan lain 
yang dapat bersifat permanen maupun sementara dan merupakan 
konsekuensi logis dari adanya pertumbuhan dan transformasi 
perubahan struktur sosial ekonomi masyarakat yang sedang 
berkembang baik untuk tujuan komersial maupun industri. (Muiz, 
2009) 
Alih fungsi lahan yang terjadi di Indonesia bukan hanya karena 
peraturan perundang-undangan yang tidak efektif, baik itu segi 
substansi ketentuannya yang tidak jelas dan tidak tegas, maupun 
penegaknya yang tidak di dukung oleh pemerintah sendiri sebagai 
pejabat yang berwenang memberikan izin pemfungsian suatu lahan. 
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Tetapi juga tidak didukung oleh tidak menariknya sektor pertanian itu 
sendiri. Langka dan mahalnya pupuk, alat-alat produksi laiinnya, 
tenaga kerja pertanian yang semakin sedikit, serta diperkuat dengan 
harga hasil pertanian yang fluktuatif, bahkan cenderung terus menurun 
drastis mengakibatkan minat penduduk (ataupun sekedar 
mempertahankan fungsinya) terhadapsektor pertanian menurun. 
(Fauziah, 2005) 
1.5.1.4 Faktor-Faktor Terjadinya Perubahan Lahan 
  Menyatakan bahwa setidaknya ada tiga faktor penting yang 
menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan sebagai berikut. 1. Faktor 
eksternal; merupakan faktor yang disebabkan oleh adanya dinamika 
pertumbuhan perkotaan (fisik maupun spasial), demografi maupun 
ekonomi. 2. Faktor internal; faktor ini lebih melihat sisi yang 
disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi rumah tangga pertanian 
pengguna lahan. 3. Faktor kebijakan; yaitu aspek regulasi yang 
dikeluarkan. (Supriyadi, 2004) 
  Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan 
yaitu topografi,penduduk,nilai lahan, aksesbilitas, sarana dan 
prasarana serta daya dukung lingkungan. Karena faktor-faktor tersebut 
sering kali mempengaruho perubahan penggunaan lahan. Salah 
satunya adalah penduduk, penduduk dunia semakin hari bertambah 
dan jumlah kematian sedikit. (Chapin, 1979) 
  Perubahan penggunaan lahan yaitu: perubahan penggunaan lahan 
yang dimaksud adalah perubahan penggunaan lahan dari fungsi 
tertentu, misalnya dari sawah berubah menjadi permukiman atau usaha 
dan lainya. Faktor utama yang mendorong perubahan penggunaan 
lahan adalah jumlah penduduk yang semakin meningkat sehingga 
mendorong mereka untuk merubah lahan. Tingginya angka kelahiran 
dan perpindahan penduduk memberikan pengaruh yang besar pada 




1.5.1.5 Penginderaan Jauh 
 Penginderaan jauh merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi mengenai permukaan bumi seperti lahan dan 
air dari citra yang diperoleh dari jarak jauh dengan menggunakan 
sensor. Data yang digunakan dalam penginderaan jauh dapat 
berbentuk hasil dari variasi daya gelombang bunyi dan atau energi 
elektromagnetik. , Penginderaan jauh (remote sensing), yaitu suatu 
pengukuran atau perolehan data pada objek di permukaan bumi dari 
satelit atau instrumen lain di atas jauh dari objek yang diindera. 
(Colwell, 1984) 
Penginderaan jauh (remote sensing), yaitu ilmu untuk mendapatkan 
informasimengenai permukaan bumi seperti lahan dan air dari citra 
yang diperoleh dari jarak jauh. (Campbell, 1987) 
Penginderaan Jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh 
informasi tentang obyek, daerah, atau gejala dengan jalan 
menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa 
kontak langsung terhadap obyek, daerah, atau gejala yang dikaji. 
Peran penginderaan jauh sendiri mempunyai fungsi untuk pemetaan 
perubahan penggunaan lahan, yang memiliki manfaat antara lain 
adalah penentuan arahan lahan, pemetaan lahan pertanian, pemetaan 
lahan perkebunan dan lain-lain. (Lillesand dan Kiefer, 1979) 
1.5.1.6 Citra 
Yang dimaksud dengan citra (image) adalah gambaran objek yang 
dibuahkan oleh pantulan atau pembiasan sinar yang difokuskan dari 
sebuah lensa atau cermin. (Simonett, 1983) 
Citra penginderaan jauh dapat dibedakan menjadi dua, yaitu citra foto 
dan citra non foto : 
Citra Foto (Foto Udara) Foto udara direkam secara fotografik 
menggunakan kamera dan film sebagai detektornya. Mempunyai 
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karakteristik yaitu skala, geometri, dan informasi tepi foto udara yang 
diaplikasikan untuk pemetaan dasar, aplikasi untuk sumber daya alam 
(Pertanian, hidrologi, geologi, perubahan fungsi lahan). Contoh foto 
udara yaitu : Foto udara konvensional, foto udara’small format’, dan 
foto udara digital. 
Sedangkan citra Non Foto yaitu citra satelit direkam berdasarkan 
penyiaman (scanning) secara elektronik pada pita magnetic. Contoh : 
NOAA, Landsat, ASTER-Terra, Ikonos, dan Quickbird. 
Pengertiaan NOAA sendiri adalah Satelit cuaca milik Amerika 
Serikat yang diluncurkan pada bulan Juni 1979. Hingga kini telah 
diluncurkan 10 seri satelit NOAA. Mempunyai kegunaan untuk 
memperoleh informasi mengenai keadaan fisik lautan dan atmosfer. 
Landsat adalah program observasi bumi tertua.,dimulai pada tahun 
1972 dengan nama ERTS-1, kemudian dilanjutkan dengan peluncuran 
seri ke-2 dengan nama baru yaitu landsat. Landsat sendiri sering 
digunakan untuk pemetaan lahan. 
ASTER-Terra adalah satu bagian dari lima sensor yang terdapat 
pada satelit Terra yang mengorbit sinkron dengan matahari. 
Mempunyai fungsi untuk mengamati vegetasi,  radiasi, penutupan 
lahan dan mendeteksi kebakaran lahan. 
Ikonos adalah satelit yang diluncurkan pada 4 September 1999 di 
California, Amerika Serikat, Ikonos merupakan citra dengan resolusi 
spasial paling tinggi. Berfungsi untuk pemetaaan topografis dalam 
wilayah berskala kecil. 
Quickbird adalah satelit yang diluncurkan menggunakan roket 
Boeing delta-11 pada 18 Oktober 2001 di California, Amerika Serikat. 
Mempunyai fungsi untuk mendukung aplikasi kekotaan, pengenalan 




1.5.1.7 Sistem Informasi Geografis (SIG) 
  Pengertian Sistem informasi geografis adalah sistem informasi 
yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, memanggil kembali, 
mengolah, menganalisis dan menghasilkan data bereferensi geografis 
atau data geospatial, untuk mendukung pengambilan keputusan dalam 
perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya alam, 
lingkungan, transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya. 
(Murai, 1999) 
Pengertian SIG menurut Bernhardsen adalah sistem komputer yang 
difunakan untuk memanipulasi data geografi. Sistem ini 
diimplementasikan dengan perangkat keras dan perangkat lunak 
komputer yang berfungsi untuk akuisisi dan verifiksi data, kompilasi 
data, penyimpanan data, perubahan dan pembaharuan data, 
manajemen dan pertukaran data, manipulasi data, pemanggilan dan 
presentasi data serta analisa data. Dalam penelitian kali ini 
menggunakan aplikasi Mapping, Monitoring, dan Meansurement. 
Mapping sendiri adalah penggunaan  data spasial dalam pemetaan di 
berbagai bidang, contohnya penggunaan lahan, kelautan, studi 
perkotaan dan sebagainya. Monitoring adalah penggunaan data spasial 
yang multitemporal untuk melihat perubuhan suatu bidang dikaji. 
Sedangkan Meansurement adalah penggunaan data spasial dalam SIG 
untuk melakukan pengukuran. 
    1.5.2  Penelitian Sebelumnya 
 Ahmad Sukroraharjo (2018) dalam penelitiannya berjudul 
“Analisis Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2013 dan 2017” memiliki tujuan untuk 
mengetahui perubahan penggunaan lahan dan menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
menggunakan data sekunder dan analisis peta menggunakan metode 
komperasi. Hasil yang didapatkan adalah perubahan penggunaan lahan 
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yang terjadi di Kecamatan Gatak Tahun 2013 – 2017 seluas 1.285.500 m
2
, 
faktor yang mempengaruhi perubahan lahan di Kecamatan Gatak adalah 
pertambahnya pendududuk dan faktor ekonomi.Persamaan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian kali ini adalah memiliki tujuan yang sama 
yaitu, menegetahui perubahan lahan dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan tersebut antara lain bertambahnya penduduk dan 
faktor ekonomi. Perbedaannya penelitian sebelumnya dengan penelitian 
kali ini terletak dalam pengolahan data. Penelitian sebelumnya 
menggunakan metode skoring dan penelitian kali ini menggunakan metode 
data overlay. 
 Penelitian terdahulu yang kedua yaitu Wahyu Aji Wiliyantoro 
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Perubahan 
Penggunaan Lahan Di kecamatan Mijen Kota Semarang Tahun 2010-
2014” bertujuan untuk menganalisis perubahan yang terjadi antara tahun 
2010-2014, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 
penggunaan lahan, menganalisis kesesuaian antara arah penggunaan lahan 
tahun 2010-2014 dengan rencana tata ruang wilayah Kota Semarang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data 
sekunder. Hasil yang didapatkan dalam penelitian adalah perubahan 
penggunaan lahan di Kecamatan Mijen tahun 2010 dan 2014 terjadi di 
semua desa, perubahan didominasi dari penggunaan lahan pertanian 
(perkebunan) ke non pertanian (permukiman), pertambahan penduduk 
didaerah penelitian meningkatkan kebutuhan akan pemukiman.Persamaan 
penelitan sebelumnya dengan penelitian kali ini adalah dengan metode 
analisis data sekunder yang menganalisis perubahan didominasi dari 
penggunaan lahan pertanian (perkebunan) ke non pertanian (pemukiman). 
Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian kali ini 
adalah dalam hasil. Penelitian sebelumnya mempunyai hasil perubahan 
penggunaan lahan hampir terjadi disemua desa, sedangkan penelitian kali 
ini perubahan lahan yang paling besar berada di dua desa. 
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 Penelitian terdahulu yang ketiga yaitu Tantri Mayasari (2015) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Perubahan Penggunaan 
Lahan Di Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun 2005 Dan 
Tahun 2013” bertujuan untuk menganalisis persebaran perubahan 
penggunaan lahan di Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo, 
menganalisis faktor-faktor perubahan lahan di Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
menggunakan data sekunder dan menganalisis peta menggunakan metode 
komperasi. Hasil yang didapatkan antara lain perubahan penggunaan lahan 
yang terjadi di Kecamatan Grogol pada Tahun 2005-2013 seluas 3160,553 
Ha, faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Grogol adalah faktor pertambahan penduduk, faktor kepadatan 
penduduk dan faktor fasilitas ekonomi.Persamaan penelitian sebelumnya 
dengan penelitian kali ini adalah menganalisis persebran penggunaan 
lahan, yang mempunyai faktor pertambahan penduduk, kepadatan 
pendudukk dan faktor ekonomi.Perbedaannya penelitian sebelumnya 
dengan penelitian kali ini terletak dalam pengolahan data. Penelitian 
sebelumnya menggunakan metode skoring dan penelitian kali ini 
menggunakan metode data overlay. 
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1.6 Kerangka Penelitian 
 Lahan adalah salah satu lingkungan fisik yang terdiri iklim, 
topografi, tanah hidrologi dan vegetasi. Dalam kehidupan sangat kental 
dengan lahan, bagi manusia adalah salah satu kebutuhan. Kebutuhan itu 
merupakan tempat tinggal dan tempat yang lain. Sebab itu penggunaan 
lahan dari kurun waktu lama akan mengalami penyusutan yang semula 
lahan itu diperuntukan sebagai lahan perkebunan dan pertanian, sekarang 
menjadi lahan non perkebunan dan non pertanian. 
Perubahan ini terjadi disebabkan beberapa faktor salah satunya adalah 
pertumbuhan penduduk yang begitu pesat.Pertambahnya penduduk dapat 
disebabkan oleh kenyamanan di suatu daerah yang memungkinkan 
kesejahteraan penduduk terpenuhi. Selain itu juga ada faktor yang lain, 
salah satunya adalah pertumbuhan ekonomi. Karena hal ini juga 
berpengaruh terhadap kepadatan penduduk, dimana semakin banyak 
penduduk maka kebutuhan fasilitas sosial ekonomi semakin banyak juga. 
Dampak alih fungsi lahan mengakibatkan penyempitan lahan 
khususnya di sektor pertanian. Penyempitan lahan sendiri mengakibatkan 
terhadap volume produksi padi, sehingga persediaan bahan pangan juga 
menurun. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan penggunaan 
dalam kurun waktu 8 tahun, dari tahun 2010 sampai tahun 2018. Perubahan 
apa saja yang terjadi pada kurun waktu tersebut, yang disebabkan salah 
satunya kepadatan penduduk dan terdampak apa saja setelah perubahan 
lahan tersebut.Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder untuk 
mengetahui seberapa besar perubahan penggunaan lahan dengan sistem 
overlaypeta. 
Dalam kerangka penelitian sendiri dua yang diteliti, yaitu kebutuhan 
lahan dan jumlah penduduk. 
Kebutuhan lahan dan jumlah penduduk ditimbulkan oleh faktor 
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pertumbuhan penduduk yang meningkat. Penduduk yang meningkat 
menjadikan kepadatan penduduk juga meningkat. Kepadatan penduduk 
meningkat menimbulkan kebutuhan lahan juga meningkat juga 
mengakibatkan alih fungsi lahan dan mengakibatkan perubahan lahan. 
















Gambar 1.3 Kerangka Pelitian 
Sumber : Penulis, 2020 
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1.7 Batasan Operasional 
 Tanah sendiri merupakan bagian dari adanya perubahan penggunaan lahan, 
dari sudut jual tanah begitu mahal. Pengertian tanah sendiri didefinisikan 
tanah sebagai suatu sistem tiga fase yang mengandung air, udara dan bahan-
bahan mineral dan organik serta jasad-jasad hidup, yang karena pengaruh 
berbagai faktor lingkungan pada permukaan bumi dan kurun waktu, 
membentuk berbagai hasil perubahan yang memiliki ciri-ciri morfologi 
yang khas, sehingga berperan sebagai tempat tumbuh bermacam-macam 
tanaman. (Schoeder, 1972) 
 Sumber Daya Lahan adalah merupakan suatu lingkungan fisik yang terdiri 
dari iklim, topografi, tanah hidrologi dan vegetsi dimana batas-batas 
tertentu mempengaruhi kemampuan lahan (FAO. Dalam Tantri 2016). 
 Penggunaan Lahan suatu sistem tiga fase yang mengandung air, udara dan 
bahan-bahan mineral dan organik serta jasad-jasad hidup, yang karena 
pengaruh berbagai faktor lingkungan pada permukaan bumi dan kurun 
waktu, membentuk berbagai hasil perubahan yang memiliki ciri-ciri 
morfologi yang khas, sehingga berperan sebagai tempat tumbuh bermacam-
macam tanaman (Arsyad 1989) 
 Perubahan Penggunaan Lahan suatu daerah yang mempunyai jumlah 
penduduk persatuan wilayah lebih banyak akan mempunyai intensitas 
kegiatan ekonomi lebih besar dibandingkan dengan daerah lain yang 
penduduknya lebih sedikit. Hal ini dikarenakan adanya konsentrasi kegiatan 
cenderung terpusat pada lahan yang dapat memberikan kesempatan hidup 
lebih besar untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, maka perubahan 
guna lahan dapat saja terjadi pada pinggiran wilayah yang mempunyai 
kualitas yang lebih dibanding dengan yang lain. (Sandy 1960, dalam 
Rolobessy,1999:19) 
 Permukiman adalah suatau lingkungan hidup yang meliputi masalah 
lapangan kerja, struktur perekonomian dan masalah kependudukan yang 
bukan saja mencakup mengenai pemerataan dan penyebaran penduduk 
27 
 
melainkan juga menyangkut kualitas manusia yang diharapkan pada 
generasi mendatang (Hardriyanto. D, 1986). 
Kota adalah suatu tempat tinggal manusia yang merupakan manifestasi dari 
perencanaan  dan perancangan yang dipenuhi oleh berbagi unsur seperti 
bangunan, jalan dan ruang terbuka hijau ( John Brickerhoff Jackson 1984). 
Lahan adalah merupakan lingkungan fisis dan biotik yang berkaitan dengan 
daya dukungnya terhadap perikehidupan dan kesejahteraan hidup manusia. 
Lingkungan fisis meliputi relief (topografi), iklim, tanah, dan air. 
Sedangkan lingkungan biotik meliputi hewan, tumbuhan, dan manusia yang 
semuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan 
(FAO, 1976). 
Interpretasi Citra menurut Prof. Dr. Sutanto, pada dasarnya interpretasi 
citra terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu perekaman data dari citra 
dan penggunaan data tersebut untuk tujuan tertentu. Perekaman data dari 
citra berupa pengenalan objek dan unsur yang tergambar pada citra serta 
penyajiannya ke dalam bentuk tabel, grafik atau peta tematik. Urutan 
kegiatan dimulai dari menguraikan atau memisahkan objek yang rona atau 
warnanya berbeda dan selanjutnya ditarik garis batas/delineasi bagi objek 
yang rona dan warnanya sama. 
Overlay merupakan suatu sistem informasi dalam bentuk grafis yang 
dibentuk dari penggabungan berbagai peta individu (memiliki 
informasi/database yang spesifik). Overlay peta dilakukan minimal dengan 
2 jenis peta yang berbeda secara teknis dikatakan harus ada polygon yang 
terbentuk dari 2 jenis peta (Prahasta, Eddy. 2006). 
Kepadatan penduduk adalah suatu keadaan yang dikatakan semakin padat 
bila jumlah manusia pada suatu batas ruang tertentu semakin banyak 
dibandingkan dengan luas ruangannya (Sarwono, 1992). 
